
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk menguji hipotesis dengan harapan 

membenarkan atau memperkuat dugaan yang telah di rumuskan yang pada 

gilirannya dapat mendukung teori. Atas dasar asumsi tersebut maka jenis 

penelitian yang digunakan termasuk explanatory research melalui penelitian 

asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 

dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2009). Dalam hal ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara pemberian insentif, disiplin kerja, dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Dalam metode survei tidak perlu meneliti semua individu di dalam 

populasi karena selain membutuhkan waktu yang lama, penelitian akan 

menghabiskan biaya yang besar. Karena itu dapat di teliti sebagian individu 

yang mewakili sifat seluruh populasi. Sugiyono (2009) mendefinisikan 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dari PT. Macrocentra Niagaboga 

di Sentul, kab. Bogor sebanyak 47 orang 
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Sampel adalah bagian dari populasi (contoh) untuk dijadikan sebagai 

bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut 

dapat mewakili (representative) terhadap populasinya (Andi Supangat, 2007). 

Oleh karena itu sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 

total atau sampling jenuh seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2007) 

bahwa “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel”. Sample dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Macrosentra Niagaboga Cabang Sentul yang berjumlah 47 orang.  

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh 

perorangan atau langsung melalui obyeknya. Pengumpulan data ini 

biasanya dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada obyek 

penelitian dan diisi secara langsung oleh yang responden. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

atau melalui media perantara. Data yang didapatkan dari arsip yang dimiliki 

organisasi/instansi, studi pustaka, penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Data sekunder 

berupa jumlah karyawan, tingkat absensi, dan profil perusahaan. 

 



73 
 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner merupakan satu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada 

responden, dengan harapan responden akan memberikan respon terhadap 

pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Dalam kuesioner ini nantinya akan 

digunakan model pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang sudah 

disertai alternatif jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih 

salah satu dari alternatif jawaban tersebut.  

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya 

mengenai suatu pernyataan, dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 

5. Tanggapan positif (maksimal) diberi nilai paling besar (5) dan tanggapan 

negatif (minimal) diberi nilai paling kecil (1). 

Skala Pengukuran Persepsi Responden (Skala Likert 1 s.d 5) 

Skala 1 : Sangat tidak setuju 

Skala 2 : Tidak Setuju 

Skala 3 : Netral 

Skala 4 : Setuju 

Skala 5 : Sangat Setuju  
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E. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan suatu definisi dan dinyatakan dalam 

kriteria yang dapat diuji secara khusus. Operasional variabel yang 

dikemukakan dalam penelitian ini meliputi: 

Tabel 4 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

Insentif  

(X1) 

Insentif adalah tambahan 

balas jasa yang diberikan 

kepada karyawan tertentu 

yang prestasinya di atas 

prestasi standar.(Hasibuan, 

2008) 

6. Keadilan dan 

kelayakan. 

7. Lama kerja. 

8. Kebutuhan . 

9. Senioritas. 

10. Evaluasi 

jabatan. 

(Robert Bacal, 

2008) 

Menggunakan 

skala interval 1-

5 dengan teknik 

agree-disagree 

scale 

Disiplin  

(X2) 

Disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para 

manajer untuk 

berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah 

suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran 

dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan 

1. Tujuan dan 

kemampuan. 

2. Teladan 

pimpinan. 

3. Balas jasa. 

4. Keadilan 

5. Waskat 

6. Sanksi 

hukuman 

7. Ketegasan 

8. Hubungan 

kemanusiaan 

Menggunakan 

skala interval 1-

5 dengan teknik 

agree-disagree 

scale 
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku 

(Rivai, 2008) 

(Hasibuan,2010) 

Motivasi 

Kerja 

(X3) 

Motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan 

kerja seseorang, agar 

mereka mau bekerjasama, 

bekerja efektif, dan 

terintegrasi dengan segala 

upayanya untuk mencapai 

kepuasan 

6. Kebutuhan 

fisiologis 

7. Kebutuhan 

rasa aman 

8. Kebutuhan 

sosial 

9. Kebutuhan 

penghargaan 

10. Aktualisasi 

diri 

 (Hasibuan,2008) 

 

Menggunakan 

skala interval 1-

5 dengan teknik 

agree-disagree 

scale 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya 

(Mangkunegara, 2008) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan 

waktu 

4. Efektivitas 

(Robbins, 2008) 

Menggunakan 

skala interval 1-

5 dengan teknik 

agree-disagree 

scale 
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F. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dengan menggunakan 

metode kuantitatif, diharapkan akan didapatkan hasil pengukuran yang lebih 

akurat tentang respon yang diberikan oleh responden, sehingga data yang 

berbentuk angka tersebut dapat diolah dengan menggunakan metode statistik. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif yaitu analisis yang ditunjukkan pada 

perkembangan dan pertumbuhan dari suatu keadaan dan hanya 

memberikan gambaran tentang keadaan tertentu dengan cara menguraikan 

tentang sifat-sifat dari obyek penelitian tersebut (Umar, 2009) 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu metode analisis data yang diperoleh dari 

hasil penlitian dengan metode statistik untuk mengukur besarnya antara 

variabel-variabel yang diteliti. Adapun untuk mengetahui hubungan 

variabel-variabel yang mempunyai pengaruh, maka dilakukan pengujian 

hipotesis dengan pehitungan statistik. Berikut analisis kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan 
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pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

untuk kuesioner tersebut (Ghozali, 2013).  

Sedangkan uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). 

Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas 

adalah dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 

total skor konstruk atau variabel, dengan ketentuan apabila nilai R 

hitung > R tabel maka pernyataan dinyatakan valid dan untuk uji 

reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan 

menggunakan fasilitas SPSS, yakni dengan uji statistik Cronbach 

Alpha. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika nilai 

cronbach alpha > 0.70. Nunnally (dikutip oleh Ghozali, 2013). 

b) Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal.Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013). 
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c) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen).Jika ditemukan adanya multikolinieritas, maka koefisien 

regresi variabel tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak terhingga 

(Ghozali, 2013). Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya 

multicollinearity adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan 

lawannya variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama 

dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/ Tolerance. Nilai cutoff yang 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 

tolerance kurang dari 0,1 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10 

(Ghozali, 2013 ). 

d) Uji Heteroskedasitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah 

yang homoskesdastisitas, yakni variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain bersifat tetap (Ghozali, 2013). 

e) Uji F ( Simultan ) 

Pengujian pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap perubahan nilai variabel dependen, dilakukan 
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melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan nilai semua variabel 

independen, untuk itu perlu dilakukan uji F. Uji F atau ANOVA 

dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikasi yang ditetapkan 

untuk penelitian dengan probability value dari hasil penelitian 

(Ghozali, 2013). 

f) Uji t ( Parsial ) 

Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah dua sampel 

tidak berhubungan, memiliki rata-rata yang berbeda. Uji t dilakukan 

dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua nilai rata-rata 

dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 

2013).  

 

G. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pengumpulan data akan dihimpun setiap variabel sebagai suatu 

nilai dari setiap responden dan dapat dihitung melalui program SPSS. Metode 

penganalisaan data menggunakan perhitungan statistik dan program SPSS 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan apakah dapat diterima atau 

ditolak. Dalam penelitian ini perhitungan statistik menggunakan Model 

Analisis Regresi dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = a + bX1 + bX2+ bX3 
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Keterangan : 

Y = Kinerja karyawan  

X1 = Pemberian Insentif  

X2 = Disiplin Kerja 

X3 = Motivasi Kerja 

B = Koefisien regresi 

a =  Alfa atau Konstanta 

 

H. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dihitung menggunakan rumus nilai R
2 

yang 

dihasilkan oleh suatu model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara 

individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan 

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 


